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Abstract: This study aims to analyze religious maturity as a predictor of the 

consistency of students’ worship behavior at SMA NU Palangka Raya. This 

research employed a quantitative approach with a correlational design. The 

sample consisted of 35 students selected using purposive sampling technique. Data 

were collected through a questionnaire using a Likert scale, and analyzed using 

simple linear regression with the assistance of SPSS. The results showed that the 

levels of religious maturity and consistency of worship behavior among students 

were categorized as high. The regression analysis indicated that religious maturity 

had a positive and significant effect on the consistency of worship behavior, with 

a significance value of 0.000 (< 0.05). The coefficient of determination (R Square) 

value of 0.861 indicates that 86.1% of the variance in the consistency of worship 

behavior can be explained by religious maturity, while the remaining is influenced 

by other factors. These findings suggest that religious maturity is a crucial factor 

in shaping students’ consistency in worship behavior. Therefore, strengthening 

religious maturity through religious education needs to be optimized in order to 

develop students’ religious character and sustainable worship habits. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku ibadah merupakan salah satu indikator penting dalam menunjukkan 

pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari (Luthfia & Yazid, 2025). 

Pada masa remaja, khususnya pada siswa sekolah menengah atas, pembentukan 

sikap dan perilaku keagamaan menjadi tahap yang sangat penting karena pada fase 

ini individu sedang berada dalam proses pencarian identitas diri serta pembentukan 

nilai-nilai yang akan menjadi pedoman dalam kehidupannya (Putri, 2023). 

Pendidikan agama di sekolah diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman 

secara teoritis mengenai ajaran agama, tetapi juga mampu membentuk kebiasaan 
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dan sikap religius yang tercermin dalam perilaku ibadah yang dilakukan secara 

konsisten (Solihah et al., 2023). Namun dalam kenyataannya, konsistensi perilaku 

ibadah pada sebagian siswa masih menghadapi berbagai tantangan. Sebagian siswa 

mampu melaksanakan ibadah secara teratur dan penuh kesadaran, seperti 

melaksanakan salat tepat waktu, membaca Al-Qur’an, serta mengikuti kegiatan 

keagamaan di sekolah (Fauzi & Akbar, 2023). Akan tetapi, tidak sedikit pula siswa 

yang melaksanakan ibadah secara tidak konsisten, misalnya hanya ketika berada di 

lingkungan sekolah atau ketika mendapatkan pengawasan dari guru dan orang tua 

(Syafa’ah, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan ibadah pada 

sebagian siswa masih bersifat situasional dan belum sepenuhnya didorong oleh 

kesadaran internal. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi konsistensi perilaku ibadah 

adalah kematangan beragama (Madani & Asna, 2025). Kematangan beragama 

merujuk pada tingkat kedewasaan individu dalam memahami, menghayati, serta 

mengamalkan ajaran agama secara sadar dan bertanggung jawab (Iswati, 2019). 

Individu yang memiliki kematangan beragama yang baik biasanya tidak hanya 

menjalankan ibadah sebagai kewajiban formal, tetapi juga memahami makna dan 

tujuan dari ibadah tersebut sehingga muncul dorongan dari dalam diri untuk 

melaksanakannya secara konsisten (Haryati & Rahmat, 2022). Dengan demikian, 

kematangan beragama dapat menjadi landasan penting dalam membentuk perilaku 

keagamaan yang stabil dan berkelanjutan. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingkat religiusitas 

seseorang berkaitan dengan perilaku keagamaan yang ditampilkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Konsep religiusitas yang dikemukakan oleh Glock dan Stark 

menjelaskan bahwa religiusitas memiliki beberapa dimensi, salah satunya adalah 

dimensi praktik keagamaan yang berkaitan dengan pelaksanaan ibadah. Individu 

yang memiliki tingkat religiusitas yang lebih tinggi cenderung lebih aktif dan 

konsisten dalam menjalankan praktik keagamaan (Hohenschue et al., 2022). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kematangan beragama memiliki peran 

dalam membentuk sikap dan perilaku religius seseorang, karena individu yang 

memiliki kematangan beragama biasanya mampu menginternalisasi nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari sehingga tercermin dalam perilaku ibadah yang 

lebih konsisten. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian yang ada masih berfokus 

pada hubungan religiusitas secara umum dengan berbagai bentuk perilaku 

keagamaan. Penelitian yang secara khusus mengkaji kematangan beragama sebagai 

prediktor terhadap konsistensi perilaku ibadah, khususnya pada siswa tingkat 

sekolah menengah atas, masih relatif terbatas. Selain itu, kajian yang meneliti 

hubungan antara kematangan beragama dan konsistensi perilaku ibadah pada 

konteks sekolah berbasis keagamaan juga masih jarang dilakukan. Padahal, 

lingkungan sekolah yang memiliki budaya religius dapat memberikan pengaruh 

yang berbeda terhadap perkembangan religiusitas siswa (Khadavi, 2023). Oleh 
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karena itu, diperlukan penelitian yang secara khusus mengkaji peran kematangan 

beragama dalam memprediksi konsistensi perilaku ibadah siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

kematangan beragama sebagai prediktor terhadap konsistensi perilaku ibadah siswa 

SMA NU Palangka Raya. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kematangan beragama siswa, mengetahui tingkat konsistensi perilaku 

ibadah siswa, serta menganalisis apakah kematangan beragama dapat menjadi 

prediktor terhadap konsistensi perilaku ibadah siswa SMA NU Palangka Raya. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

pendidikan agama, khususnya dalam upaya meningkatkan pembentukan karakter 

religius dan kebiasaan ibadah yang konsisten pada peserta didik. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan 

untuk menguji hubungan serta pengaruh antara kematangan beragama terhadap 

konsistensi perilaku ibadah siswa secara statistik (Sugiyono, 2019). Melalui 

penelitian korelasional, peneliti dapat mengetahui sejauh mana hubungan antara 

variabel kematangan beragama dengan konsistensi perilaku ibadah serta menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan (Irsyadiah & Purwaningsih, 2022). 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Variabel bebas adalah kematangan beragama (X), sedangkan 

variabel terikat adalah konsistensi perilaku ibadah (Y). Kematangan beragama 

merujuk pada tingkat kedewasaan individu dalam memahami, menghayati, serta 

mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, 

konsistensi perilaku ibadah menggambarkan keteraturan, kedisiplinan, dan 

keberlanjutan siswa dalam menjalankan ibadah, baik ibadah wajib maupun ibadah 

sunnah. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA NU Palangka Raya. 

Sampel penelitian berjumlah 35 responden yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu 

yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner (angket) yang 

disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. Variabel 

kematangan beragama diukur melalui beberapa aspek, seperti pemahaman terhadap 

ajaran agama, penghayatan nilai-nilai agama, serta penerapan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari (Kholisaturrizqi et al., 2023). Sementara itu, variabel 

konsistensi perilaku ibadah diukur melalui keteraturan, kedisiplinan, dan 

keberlanjutan siswa dalam menjalankan ibadah. 

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu: (1) 

Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Ragu - Ragu, (4) Setuju, dan (5) Sangat 

Setuju. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat 

responden terhadap suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2019). Sebelum digunakan 
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dalam penelitian, instrumen kuesioner terlebih dahulu diuji melalui uji validitas dan 

reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur 

variabel penelitian secara tepat dan konsisten (Saputro & Arikunto, 2018). 

Penentuan kategori skor dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik interval. Rentang skor diperoleh dari selisih antara skor 

maksimum dan minimum, yaitu 50 – 10 = 40, kemudian dibagi ke dalam tiga 

kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan perhitungan tersebut, 

diperoleh interval kategori sebagai berikut: rendah (10–23,3), sedang (23,4–36,7), 

dan tinggi (36,8–50). 

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan program Statistical Package 

for the Social Sciences (SPSS). Tahap awal analisis dilakukan dengan analisis 

deskriptif untuk mengetahui gambaran tingkat kematangan beragama dan 

konsistensi perilaku ibadah siswa. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear 

sederhana untuk mengetahui pengaruh kematangan beragama terhadap konsistensi 

perilaku ibadah siswa SMA NU Palangka Raya (Rohmah et al., 2025). 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui apakah 

variabel kematangan beragama berpengaruh secara signifikan terhadap konsistensi 

perilaku ibadah. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi 

(Sig.) dengan taraf kesalahan 5% (0,05). Apabila nilai Sig. < 0,05 maka hipotesis 

diterima dan dinyatakan signifikan, sedangkan apabila nilai Sig. > 0,05 maka 

hipotesis ditolak. Selain itu, koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk 

mengetahui besarnya kontribusi kematangan beragama dalam menjelaskan variasi 

konsistensi perilaku ibadah siswa. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini melibatkan 35 siswa sebagai responden yang berasal dari 

SMA NU Palangka Raya. Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai tingkat kematangan beragama dan konsistensi perilaku 

ibadah siswa sebagai dasar dalam memahami karakteristik data penelitian sebelum 

dilakukan analisis lanjutan. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Mean Min Max 

Kematangan Beragama (X) 41,52 10 50 

Konsistensi Perilaku Ibadah (Y) 42,29 10 50 

 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa nilai rata-rata (mean) 

variabel kematangan beragama sebesar 41,52 dengan nilai minimum 10 dan 

maksimum 50. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara umum tingkat 

kematangan beragama siswa berada pada kategori tinggi, karena berada pada 

rentang interval 36,8–50. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa 

telah memiliki kemampuan yang baik dalam memahami ajaran agama, menghayati 
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nilai-nilai keagamaan, serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara 

relatif konsisten. 

Secara konseptual, kematangan beragama merupakan indikator penting 

dalam perkembangan religius individu. Menurut Iswati (2019), kematangan 

beragama ditandai oleh kemampuan individu dalam mengintegrasikan aspek 

kognitif (pemahaman), afektif (penghayatan), dan konatif (pengamalan) ajaran 

agama ke dalam kehidupan sehari-hari. Individu yang matang secara beragama 

tidak hanya mengetahui ajaran agama secara teoritis, tetapi juga mampu 

menjadikannya sebagai pedoman dalam berpikir, bersikap, dan bertindak (Hully, 

2021). Dengan demikian, tingginya tingkat kematangan beragama siswa dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai agama telah 

berlangsung dengan cukup baik. 

Selain itu, dalam perspektif psikologi agama, kematangan beragama juga 

berkaitan erat dengan tingkat religiusitas individu. Teori religiusitas yang 

dikemukakan oleh Stark dan Glock (1965) menjelaskan bahwa religiusitas terdiri 

dari beberapa dimensi, yaitu keyakinan, praktik keagamaan, pengalaman religius, 

pengetahuan agama, dan konsekuensi perilaku. Tingginya skor kematangan 

beragama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memiliki 

pemahaman agama, tetapi juga telah mengimplementasikan nilai-nilai tersebut 

dalam perilaku nyata. 

Sementara itu, pada variabel konsistensi perilaku ibadah, diperoleh nilai 

rata-rata (mean) sebesar 42,29 dengan nilai minimum 10 dan maksimum 50. Hal 

ini juga menunjukkan bahwa konsistensi perilaku ibadah siswa berada pada 

kategori tinggi karena berada dalam rentang interval 36,8–50. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa telah menunjukkan keteraturan, 

kedisiplinan, dan keberlanjutan dalam melaksanakan ibadah, baik ibadah wajib 

maupun ibadah sunnah, meskipun masih terdapat variasi antarindividu. 

Konsistensi perilaku ibadah dalam konteks ini mencerminkan sejauh mana 

individu mampu mempertahankan praktik keagamaan secara berkelanjutan dalam 

berbagai situasi (Leira et al., 2023). Dalam kajian psikologi agama, perilaku ibadah 

yang konsisten merupakan hasil dari proses internalisasi nilai-nilai religius yang 

telah tertanam dalam diri individu (Febriansyah & Hariry, 2025). Hal ini sejalan 

dengan teori Self-Determination Theory yang dikembangkan oleh Edward Deci dan 

Richard Ryan, yang menyatakan bahwa perilaku yang didorong oleh motivasi 

intrinsik akan lebih stabil dan berkelanjutan dibandingkan dengan perilaku yang 

didorong oleh faktor eksternal. Dalam konteks ini, siswa yang memiliki kesadaran 

internal dalam beribadah cenderung lebih konsisten dalam menjalankan praktik 

keagamaannya. 

Selain itu, konsistensi perilaku ibadah juga dapat dipahami sebagai bentuk 

nyata dari keberhasilan pendidikan agama dalam membentuk karakter religius 

siswa (Hasanah & Zainuddin, 2023). Ketika nilai-nilai agama tidak hanya dipahami 
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tetapi juga dihayati dan diamalkan secara berulang, maka akan terbentuk kebiasaan 

religius yang mengarah pada perilaku yang stabil dan berkelanjutan. 

Secara umum, hasil analisis deskriptif ini menunjukkan bahwa kematangan 

beragama dan konsistensi perilaku ibadah siswa berada pada tingkat yang baik dan 

relatif tinggi. Hal ini mengindikasikan adanya keterkaitan yang erat antara 

pemahaman dan penghayatan agama dengan praktik ibadah yang dilakukan oleh 

siswa. Kondisi ini menjadi dasar penting untuk menganalisis lebih lanjut hubungan 

dan pengaruh antara kedua variabel melalui analisis regresi linear sederhana pada 

tahap berikutnya. 

 

Analisis Regresi Linear Sederhana dan Uji Hipotesis 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

kematangan beragama terhadap konsistensi perilaku ibadah siswa. Hasil analisis 

disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana (Uji t) 

Variabel B t Hitung Sig. Keterangan 

(Constant) 1,073 0,365 0,718 Tidak signifikan 

Kematangan Beragama 0,971 14,294 0,000 Signifikan 
 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, 

yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kematangan beragama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konsistensi perilaku ibadah siswa. 

Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

Nilai t hitung sebesar 14,294 menunjukkan bahwa pengaruh kematangan 

beragama terhadap konsistensi perilaku ibadah berada pada tingkat yang sangat 

kuat. Selain itu, nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,971 menunjukkan arah 

pengaruh yang positif, yang berarti semakin tinggi kematangan beragama siswa, 

maka semakin tinggi pula konsistensi perilaku ibadahnya. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 1,073 + 0,971X 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

pada kematangan beragama akan meningkatkan konsistensi perilaku ibadah sebesar 

0,971. Hal ini menegaskan bahwa kematangan beragama merupakan faktor penting 

dalam membentuk perilaku ibadah yang konsisten pada siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kematangan beragama memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap konsistensi perilaku ibadah siswa. Temuan ini sejalan dengan 

kajian dalam psikologi agama yang menyatakan bahwa perilaku religius tidak 

hanya dipengaruhi oleh aspek kognitif (pengetahuan agama), tetapi juga oleh 

tingkat penghayatan dan internalisasi nilai-nilai agama dalam diri individu 

(Fatmawati et al., 2025). 

Menurut Mukhlis et al. (2023), kematangan beragama merupakan kondisi 

di mana individu mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama 
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secara sadar dan bertanggung jawab. Individu yang memiliki kematangan beragama 

yang tinggi cenderung tidak hanya menjalankan ibadah sebagai kewajiban formal, 

tetapi juga sebagai kebutuhan spiritual yang dilakukan secara konsisten (Sinta et 

al., 2024). 

Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui perspektif psikologi agama yang 

dikemukakan oleh Stark dan Glock (1965), yang menyatakan bahwa religiusitas 

terdiri dari beberapa dimensi, termasuk dimensi praktik keagamaan. Individu 

dengan tingkat religiusitas yang tinggi, khususnya pada aspek penghayatan dan 

praktik, cenderung menunjukkan perilaku ibadah yang lebih stabil dan 

berkelanjutan (Hohenschue et al., 2022). 

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan teori Self-Determination 

Theory yang dikembangkan oleh Ryan & Deci (2000). Teori ini menjelaskan bahwa 

perilaku yang didorong oleh motivasi intrinsik akan lebih konsisten dibandingkan 

dengan perilaku yang didorong oleh faktor eksternal . Dalam konteks ini, 

kematangan beragama mencerminkan adanya internalisasi nilai-nilai agama ke 

dalam diri individu, sehingga mendorong munculnya perilaku ibadah yang 

dilakukan secara sukarela dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kematangan beragama yang 

dimiliki siswa, maka semakin kuat pula dorongan internal untuk melaksanakan 

ibadah secara konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan kematangan 

beragama dalam pendidikan memiliki peran penting dalam membangun karakter 

religius dan kebiasaan ibadah yang stabil pada peserta didik (Surawan & Mazrur, 

2020; Mazrur et al., 2022). 

 

Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel kematangan beragama dalam menjelaskan variasi konsistensi 

perilaku ibadah siswa. Hasil analisis disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R 

Square 

Interpretasi 

0,928 0,861 0,857 Kontribusi 86,1% 
 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,861, yang 

berarti bahwa 86,1% variasi konsistensi perilaku ibadah siswa dapat dijelaskan oleh 

kematangan beragama. Sementara itu, sisanya sebesar 13,9% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,928 menunjukkan bahwa hubungan 

antara kematangan beragama dengan konsistensi perilaku ibadah berada pada 

kategori sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kematangan beragama siswa, maka semakin tinggi pula konsistensi mereka dalam 

menjalankan ibadah. 
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Secara teoritis, hasil ini dapat dijelaskan melalui konsep kematangan 

beragama yang dikemukakan oleh Salamuddin et al. (2024), yang menyatakan 

bahwa kematangan beragama mencerminkan tingkat kedewasaan individu dalam 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama secara konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari. Individu yang memiliki kematangan beragama yang tinggi 

cenderung memiliki integrasi yang kuat antara keyakinan dan perilaku, sehingga 

perilaku ibadah yang dilakukan menjadi lebih stabil dan berkelanjutan (Zuroidah, 

2022). 

Selain itu, dalam perspektif psikologi agama, perilaku religius dipandang 

sebagai hasil dari proses internalisasi nilai-nilai agama dalam diri individu. Teori 

religiusitas yang dikemukakan oleh Stark dan Glock (1965) menjelaskan bahwa 

dimensi praktik keagamaan merupakan salah satu indikator utama dari keberhasilan 

internalisasi nilai agama. Individu dengan tingkat religiusitas yang tinggi cenderung 

menunjukkan konsistensi dalam menjalankan ibadah karena nilai-nilai agama telah 

menjadi bagian dari sistem kepribadiannya (Sofia et al., 2025). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Self-Determination Theory yang 

dikembangkan oleh Edward Deci dan Richard Ryan, yang menyatakan bahwa 

perilaku yang didorong oleh motivasi intrinsik akan lebih konsisten dan 

berkelanjutan. Dalam konteks ini, kematangan beragama mencerminkan adanya 

motivasi intrinsik dalam menjalankan ibadah, sehingga siswa tidak hanya 

melaksanakan ibadah karena kewajiban eksternal, tetapi karena kesadaran dan 

kebutuhan spiritual dari dalam dirinya. 

Meskipun demikian, nilai R Square sebesar 86,1% juga menunjukkan 

bahwa masih terdapat faktor lain sebesar 13,9% yang turut memengaruhi 

konsistensi perilaku ibadah siswa. Faktor-faktor tersebut dapat berupa lingkungan 

sosial, pola asuh keluarga, pengaruh teman sebaya, serta tingkat motivasi individu 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, hasil koefisien determinasi ini menegaskan bahwa kematangan 

beragama merupakan faktor yang sangat dominan dalam menjelaskan konsistensi 

perilaku ibadah siswa, namun tetap dipengaruhi oleh faktor lain yang bersifat 

eksternal maupun internal. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa kematangan 

beragama memiliki peran yang sangat penting dalam menjelaskan konsistensi 

perilaku ibadah siswa. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kematangan 

beragama berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsistensi perilaku ibadah 

siswa, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi tingkat kematangan beragama siswa, maka semakin 

tinggi pula tingkat konsistensi mereka dalam melaksanakan ibadah. Selain itu, nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,861 menunjukkan bahwa sebesar 86,1% 

variasi konsistensi perilaku ibadah siswa dapat dijelaskan oleh kematangan 
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beragama, sedangkan sisanya sebesar 13,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa kematangan beragama merupakan 

faktor yang sangat dominan dalam membentuk perilaku ibadah yang konsisten pada 

siswa. 

Secara umum, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kematangan 

beragama tidak hanya berkaitan dengan pemahaman ajaran agama, tetapi juga 

berperan dalam mendorong internalisasi nilai-nilai religius yang tercermin dalam 

perilaku ibadah sehari-hari. Oleh karena itu, upaya penguatan kematangan 

beragama dalam lingkungan pendidikan menjadi hal yang penting untuk dilakukan 

guna membentuk karakter religius siswa yang lebih stabil dan berkelanjutan. 

Secara implikatif, penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan 

pendidikan agama, khususnya dalam merancang program pembinaan yang tidak 

hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada penghayatan dan pengamalan 

ajaran agama. Dengan demikian, diharapkan siswa tidak hanya memahami ajaran 

agama secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil, 

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah responden yang 

lebih besar serta mempertimbangkan variabel lain yang dapat memengaruhi 

konsistensi perilaku ibadah. 
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